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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di sektor sepatu memiliki 

peran yang signifikan dalam perekonomian.baik secara lokal maupun 

global.Ditengah persaingan yang semakin ketat. UMKM sepatu perlu 

mengembangkan strategi yang tepat untuk bertahan dan tumbuh.Salah satu 

aspek penting dalam strategi pengembangan UMKM sepatu adalah analisis 

biaya per unit. Pendahuluan ini akan membahas secara singkat mengenai 

pentingnya strategi dan analisa biaya per unit dalam konteks UMKM sepatu. 

Pertama-tama, UMKM sepatu perlu memahami bahwa strategi adalah 

kunci untuk memenangkan persaingan di pasar yang kompetitif.Tanpa strategi 

yang jelas, UMKM akan kesulitan menarik perhatian konsumen dan bersaing 

dengan pesaingnya.Oleh karena itu,pengembangan strategi yang efektif 

menjadi krusial bagi keberlangsungan dan pertumbuhan UMKM sepatu.Salah 

satu elemen yang tidak boleh diabaikan dalam pengembangan strategi adalah 

analisis biaya per unit .Analisis ini memungkinkn UMKM untuk memahami 

struktur biaya produksi dan menentukan harga jual yang tepat untuk 

memperoleh keuntungan yang optimal. Dengan mengetahui biaya per unit. 

UMKM dapat mengidentifikasi area-area dimana efisiensi dapatditingkatkan, 

seperti pengadaan bahan baku, proses produksi, dan distribusi. Biaya per unit 

adalah metrik penting dalam analisis operasional karena membantu bisnis 

menilai efisiensi produksi dan profitabilitas mereka. (data Kementerian 

Koperasi dan UKM, pada tahun 2023) 

Secara konsep, biaya per unit (unit cost) adalah biaya total yang 

berhubungan yang dengan unit yang diproduksi dibagi dengan jumlah unit 

yang diproduksi. Namun, untuk bisa mengukur total biaya kita harus 

mendefinisikan biaya produk. 

Menurut Asosiasi Industri Sepatu Indonesia (APSI), fluktuasi harga bahan 

baku, seperti kulit dan karet, dapat menyebabkan kenaikan biaya produksi 

UMKM sepatu hingga 20% Dalam menentukan biaya per unit produk kita 

bisa menggunkan metode Activity Based Costing, metode ini sering disebut 
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juga dengan metode ABC, adalah suatu pendekatan perhitungan biaya yang 

membebankan biaya sumber daya ke dalam objek biaya, seperti produk, jasa 

atau konsumen bedasarkan aktivitas yang dilakukan untuk objek lainnya. 

Namun meskipun pentingnya analisis biaya per unit diakui, masih banyak 

UMKM sepatu yang menghadapi tantangan dan menerapkannya.Beberapa di 

antaranya mungkin tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

melakukan analisis biaya per unit dengan benar, sementara yang lain mungkin 

tidak memiliki akses ke alat atau sumber daya yang diperlukan. Oleh karena 

itu, pendekatan holistic diperlukan untuk membantu UMKM sepatu dalam 

menerapkan analisis biaya per unit. 

Dalam upaya menjaga daya saing, pelaku usaha, terutama UMKM 

sepatu, perlu memahami denga cermat biaya produksi per unit serta bagaimana 

pemahaman yang baik tentang biaya per unit dapat meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas bisnis pelaku UMKM sepatu. Dengan memanfaatkan 

metode analisis biaya yang tepat, UMKM sepatu dapat mengidentifikasi biaya 

yang paling signifikan ,mengevaluasi strategi pengendalian biaya, serta 

mengambil keputusan yang lebih cerdas dalam pengelolaan UMKM sepatu. 

Biaya per unit memainkan peran penting dalam operasi bisnis UMKM 

sepatu. Memahami biaya per unit sangat penting untuk menentukan harga jual 

yang optimal, margin laba kotor, dan metrik profitabilitas. Selain itu, 

pemantauan biaya per unit dari waktu ke waktu memberikan wawasan berharga 

mengenai tren dan memungkinkan analisis biaya dan pendapatan secara real-

time. 

Harga per unit mengacu pada harga yang digunakan untuk menjual 

produk, sedangkan biaya per unit mengacu pada biaya rata-rata yang 

dikeluarkan untuk memproduksi satu unit produk. Penetapan harga 

mencerminkan biaya per unit dan margin keuntungan, dan menetapkan harga 

yang tepat untuk barang jadi dan jasa sangat penting untuk mempertahankan 

profitabilitas. 

Selain itu, biaya per unit dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti biaya 

tetap, biaya variabel, biaya langsung dan tidak langsung, volume produksi , 

Cara menggunakan biaya per unit untuk keputusan bisnis yang lebih baik, 

memahami biaya per unit dapat membantu UMKM sepatu membuat 

keputusan yang lebih tepat. Berikut adalah beberapa cara biaya per unit dapat 

membantu pengambilan keputusan yang lebih baik Menetapkan harga jual 
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yang tepat. Dengan menganalisis biaya per unit dan margin kotor, pelaku usaha 

UMKM sepatu dapat menetapkan harga jual yang optimal untuk setiap produk 

yang ditawarkannya. Pemahaman menyeluruh tentang biaya per unit dapat 

membantu menentukan berapa banyak bisnis yang harus mengenakan biaya 

untuk produk atau layanan mereka guna memungkinkan operasi yang efisien 

dan memaksimalkan keuntungan. 

Mengevaluasi kinerja bisnis dengan memantau biaya unit dari waktu ke 

waktu dapat membantu bisnis mengevaluasi tingkat efisiensinya. Analisis ini 

penting untuk mengidentifikasi di mana penghematan dapat dilakukan dan 

memantau dampaknya terhadap kinerja bisnis. 

Strategi pengurangan biaya unit optimalisasi,biaya per unit 

memerlukan pendekatan proaktif yang melibatkan penerapan strategi untuk 

mengurangi biaya tanpa mempengaruhi kualitas produk. Untuk melakukan 

penghematan dan mencapai pengurangan biaya per unit, penting untuk 

melakukan analisis menyeluruh terhadap pengeluaran saat ini. Dengan 

mengidentifikasi area dimana biaya dapat dikurangi secara signifikan 

meningkatkan laba dan meningkatkan profitabilitas. Serta mengeksplorasi 

beberapa strategi dan pendekatan utama yang dapat membantu menganalisis 

pengeluaran dan mengungkap peluang pengurangan biaya. Berikut beberapa 

strategi penghematan biaya yang dapat digunakan, Mengoptimalkan Strategi 

Logistik, menyederhanakan operasi logistik, mengurangi biaya inventaris, 

dan meminimalkan waktu ke pasar dapat membantu mengurangi biaya per unit. 

Menyederhanakan operasi logistik dapat membantu mengurangi biaya per 

unit dengan mengurangi waktu dan uang yang diperlukan untuk 

mengirimkan produk dari produsen ke pelanggan. Biaya persediaan dapat 

dikurangi dengan mengoptimalkan tingkat persediaan dan menjual kelebihan 

persediaan. 

Kategorikan dan prioritaskan biaya,dalam menganalisis biaya 

operasional adalah dengan mengkategorikannya ke dalam kelompok yang 

berbeda seperti biaya overhead, biaya produksi, biaya pemasaran, dll. 

Klasifikasi ini memberikan gambaran jelas dimana sebagian besar 

pengeluaran terjadi. Setelah biaya dikategorikan, prioritaskan biaya 

berdasarkan dampaknya terhadap keseluruhan anggaran dan identifikasi 

bidang-bidang yang dapat dilakukan pengurangan biaya secara signifikan. 
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Melakukan analisis biaya secara rinci,setelah pengeluaran dikategorikan, 

penting untuk melakukan analisis biaya rinci untuk setiap kategori. Hal ini 

melibatkan pemeriksaan pemicu biaya, seperti tenaga kerja, material, utilitas, 

dan overhead, yang berkontribusi terhadap keseluruhan biaya. Dengan 

memahami komponen spesifik setiap kategori pengeluaran, bisnis dapat 

mengidentifikasi area di mana biaya dapat dipangkas tanpa mengurangi 

kualitas atau efisiensi . 

Melalui penelitian ini, akan dijelaskan secara rinci strategi dan analisis 

biaya per unit yang relevan bagi UMKM sepatu. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang strategi yang efektif dan analisis biaya per unit, diharapkan 

UMKM sepatu dapat mengoptimalkan operasinya dan meningkatkan daya 

saing di pasar. Selanjutnya buku ini juga akan memberikan contoh kasus, tips 

praktis, dan pandua lagkah demi langkah untuk membantu UMKM sepatu 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam bisnis mereka. (Universitas 

Padjadjaran (2022) 

Industri sepatu di Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional, dengan kontribusi signifikan terhadap lapangan kerja dan 

pendapatan negara. Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) sepatu menjadi 

tulang punggung industri ini, menghasilkan berbagai macam produk sepatu 

yang memenuhi kebutuhan masyarakat luas. Analisis biaya per unit pada 

UMKM sepatu memegang peranan krusial dalam keberhasilan dan 

keberlanjutan bisnis. Pemahaman mendalam tentang struktur biaya produksi 

memungkinkan UMKM untuk menentukan harga jual yang kompetitif, 

mengendalikan pengeluaran, dan meningkatkan profitabilitas. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

sektor ekonomi yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional. UMKM memiliki kontribusi yang signifikan dalam menyerap tenaga 

kerja, mengurangi tingkat pengangguran, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal dan nasional. Salah satu jenis UMKM yang banyak 

berkembang di Indonesia adalah usaha pembuatan sepatu. Dalam 

menjalankan usahanya, para pelaku UMKM sepatu dihadapkan pada berbagai 

tantangan, salah satunya adalah bagaimana mengelola biaya produksi secara 

efisien untuk meningkatkan profitabilitas dan daya saing. 

Analisis biaya per unit menjadi salah satu alat penting dalam manajemen 

keuangan UMKM sepatu. Biaya per unit adalah total biaya yang dikeluarkan 
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untuk memproduksi satu unit produk. Dengan memahami biaya per unit, pelaku 

usaha dapat menentukan harga jual yang kompetitif, mengidentifikasi area-area 

yang dapat dioptimalkan untuk efisiensi biaya, dan membuat keputusan bisnis 

yang lebih tepat. 

Proses analisis biaya per unit melibatkan pengumpulan dan 

pengklasifikasian semua biaya yang terkait dengan produksi, baik biaya tetap 

maupun biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah dengan 

volume produksi, seperti sewa tempat dan gaji karyawan tetap. Sementara itu, 

biaya variabel adalah biaya yang berubah sesuai dengan volume produksi, 

seperti bahan baku dan tenaga kerja langsung. Dengan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan biaya-biaya ini, pelaku usaha dapat menghitung biaya per 

unit secara akurat. 

Selain itu, analisis biaya per unit juga membantu dalam penentuan harga 

jual produk. Harga jual yang ditetapkan harus mampu menutup seluruh biaya 

produksi dan memberikan margin keuntungan yang memadai. Dalam konteks 

persaingan pasar yang ketat, harga jual yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

produk kurang kompetitif, sementara harga yang terlalu rendah dapat 

mengakibatkan kerugian. Oleh karena itu, analisis biaya per unit menjadi 

dasar penting dalam strategi penetapan harga yang efektif. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin intensif, UMKM sepatu 

juga perlu terus melakukan inovasi dan peningkatan efisiensi produksi. 

Melalui analisis biaya per unit, pelaku usaha dapat mengidentifikasi area-area 

yang memerlukan perbaikan, seperti penggunaan bahan baku yang lebih 

efisien, penerapan teknologi produksi yang lebih canggih, dan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja. Dengan demikian, analisis biaya per unit tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengendalian biaya, tetapi juga sebagai 

pendorong untuk peningkatan kualitas dan efisiensi operasional. 

Analisis biaya per unit merupakan komponen krusial dalam pengelolaan 

keuangan UMKM sepatu. Dengan memahami dan menerapkan analisis ini 

secara efektif, pelaku usaha dapat meningkatkan efisiensi produksi, 

menetapkan harga jual yang kompetitif, dan pada akhirnya, meningkatkan 

profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis 

dan penuh tantangan, kemampuan untuk mengelola biaya produksi dengan 

baik akan menjadi kunci kesuksesan bagi UMKM sepatu di Indonesia. 
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BAB II  
AKUNTANSI MANAJEMEN 

 
 

2.1 AKUNTANSI MANAJEMEN 

Sugiri dan Riyono (2018:1), akuntansi didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan jasa yang fungsinya adalah menyediakan informasi kuantitatif, 

khususnya yang berkaitan dengan keuangan. Akuntansi manajemen adalah 

cabang akuntansi yang mengumpulkan, memproses, dan menyajikan 

informasi keuangan dan non-keuangan kepada pihak internal organisasi untuk 

membantu manajemen mengambil keputusan yang efektif. Tujuan utamanya 

adalah untuk memberikan para manajer informasi yang relevan, akurat dan 

tepat waktu yang memungkinkan mereka merencanakan, memantau dan 

mengevaluasi kinerja operasional dan strategis perusahaan. 

Menurut Thomas Sumarsan (2020 : 1) menjelaskan bahwa : Akuntansi 

adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan 

dengan keuangan, sihingga dapat menghasilkan informasi yaitu laporan 

keuangan yang dapat digunakan oleh pihak- pihak yang berkepentingan. 

Akuntansi manajemen mencakup berbagai aktivitas, termasuk 

perencanaan biaya, penganggaran, analisis varians, pengambilan keputusan 

investasi, penetapan harga, evaluasi kinerja, dan manajemen risiko. Metode 

yang umum digunakan dalam akuntansi manajemen adalah penetapan biaya 

berbasis aktivitas (ABC), penetapan biaya target, dan kartu skor 

seimbang.Pentingnya akuntansi manajemen meningkat seiring dengan 

kompleksitas operasi bisnis dan semakin ketatnya persaingan di pasar global. 

Dengan menggunakan informasi yang dihasilkan dalam akuntansi 

manajemen, manajer dapat membuat keputusan yang lebih baik, 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, membuat operasi lebih efisien dan 

mencapai tujuan strategis perusahaan. Selain itu, akuntansi manajemen juga 

erat kaitannya dengan pengukuran kinerja perusahaan, pengelolaan biaya, 

evaluasi efisiensi operasional, dan pengembangan strategi bisnis. Hal ini 
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memainkan peran kunci dalam membantu bisnis mencapai tujuan mereka 

dengan cara yang paling efektif dan efisien. Akuntansi manajemen semakin 

penting seiring dengan semakin kompleksnya bisnis modern dan tekanan 

persaingan yang meningkat. Dengan menggunakan informasi yang relevan 

dan akurat, manajer dapat mengambil keputusan yang lebih baik yang dapat 

membawa kesuksesan jangka panjang bagi perusahaan. 

 

2.2 SEJARAH SINGKAT AKUNTANSI MANEJEMEN 

Sejarah akuntansi manajemen dimulai pada abad ke-19, ketika revolusi 

industri dimulai. Saat itu, perusahaan sedang berkembang pesat dan 

membutuhkan cara untuk mengelola operasionalnya dengan lebih efisien. 

Menanggapi kebutuhan tersebut, praktik akuntansi mulai berkembang dari 

fokus pada akuntansi keuangan menjadi akuntansi manajemen.Salah satu 

tokoh terpenting dalam sejarah akuntansi manajemen adalah Frederick 

Winslow Taylor, seorang insinyur mesin yang dikenal sebagai "bapak 

manajemen ilmiah". Taylor mengembangkan konsep manajemen ilmiah yang 

berfokus pada peningkatan efisiensi melalui observasi dan analisis proses 

produksi. Kontribusi Taylor mencakup pengukuran kinerja, analisis biaya, 

dan pengembangan metode kerja yang efisien.Selain Taylor, individu lain 

seperti Henry Ford juga memainkan peran penting dalam pengembangan 

akuntansi manajemen. Ford memanfaatkan konsep jalur perakitan untuk 

meningkatkan efisiensi produksinya, yang memerlukan pengendalian biaya 

dan proses produksi secara cermat. Ford juga dikenal menerapkan konsep 

pembagian kerja yang efisien, yang memerlukan pemantauan dan pengukuran 

kinerja.Pada awal abad ke-20, praktik akuntansi manajemen terus 

berkembang, dibantu oleh Frank dan Lillian Gilbreth, yang mengembangkan 

penelitian bisnis untuk meningkatkan efisiensi kerja, dan Harrington Emerson, 

yang memperkenalkan konsep           efektivitas organisasi.Pada paruh kedua abad 

ke-20, akuntansi manajemen mendapat dorongan besar melalui 

perkembangan teknologi informasi. Penggunaan komputer memungkinkan 

pemrosesan data lebih cepat dan analisis lebih mendalam, memungkinkan 

manajer mengambil keputusan lebih baik berdasarkan informasi yang lebih 

akurat.Di era globalisasi dan kompleksitas bisnis modern, akuntansi 

manajemen terus berkembang untuk memenuhi tantangan yang semakin 

meningkat. Konsep seperti biaya kualitas, manajemen rantai pasokan, dan 



8 | Strategi Biaya Dan Analisis Biaya Per-Unit Pada Umkm Sepatu    

pengukuran kinerja berkelanjutan semakin menjadi fokus para profesional 

akuntansi manajemen.Secara umum, sejarah akuntansi manajemen 

mencerminkan perkembangan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas manajemen bisnis. Dari konsep paling awal yang 

dikembangkan oleh Taylor dan Ford hingga penggunaan teknologi modern, 

akuntansi manajemen tetap menjadi bagian penting dari manajemen bisnis. 

Sejarah akuntansi manajemen mencerminkan perubahan kebutuhan dan 

tuntutan manajemen organisasi dari waktu ke waktu, dan terus berkembang 

seiring dengan berkembangnya perekonomian, teknologi, dan lingkungan 

bisnis. 

 

2.3 PERAN AKUNTANSI MANAJEMEN 

Dalam usaha menjaga kelangsungan hidup serta memajukan perusahaan, 

manajemen sering dihadapkan pada alternatif-alternatif yang harus dipilih 

untuk pengambilan keputusan, baik yang bersifat kuantitatif maupun non 

kuantitatif, berhubungan dengan akuntansi maupun non akuntansi. 

Pengambilan keputusan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen, 

karena pengambilan keputusan diperlukan dalam setiap kegiatan manajemen 

dan keputusan yang diambil manajemen menentukan kelangsungan hidup dan 

pencapaian tujuan perusahaan. Pengambilan keputusan adalah proses 

manajemen dalam usaha membuat pilihan yang rasional di antara beberapa 

alternatif (Supriyono, 1990: 22). 

Salah satu tujuan Akuntansi Manajemen adalah menyediakan informasi 

yang dibutuhkan manajemen dalam pengambilan keputusan. Peran akuntansi 

dalam pengambilan keputusan, yaitu (Mulyadi, 1993: 110): Merangsang 

manajemen dalam menyadari dan mengidentifikasi masalah. Memisahkan 

alternatif tindakan yang satu dengan alternatif tindakan yang lain. 

Menjelaskan konsekuensi berbagai alternatif tindakan yang akan dipilih. d. 

Membantu menganalisis dan menilai berbagai alternatif tindakan yang akan 

dipilih. 

 

2.4 PENGARUH TEKNOLOGI DAN PERKEMBANGAN BISNIS 

TERHADAP EVOLUSI AKUNTANSI MANAJEMEN 

Dampak perkembangan teknologi dan bisnis terhadap perkembangan 

akuntansi manajemen sangatlah penting. Teknologi telah memungkinkan 
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penggunaan sistem informasi canggih dalam proses manajemen akuntansi, 

mulai dari pencatatan transaksi hingga analisis data secara real-time. Hal ini 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat 

berdasarkan informasi yang akurat.Pertama, teknologi telah mengubah cara 

transaksi dicatat dan diproses dalam akuntansi manajemen. Sebelumnya, 

transaksi dicatat secara manual sehingga memakan waktu dan rawan 

kesalahan. Namun seiring kemajuan teknologi, proses pencatatan dapat 

dilakukan secara otomatis dengan software akuntansi yang terintegrasi dalam 

sistem perusahaan. Hal ini mengurangi waktu dan biaya serta meningkatkan 

akurasi data.Selain itu, teknologi memungkinkan pengembangan metode 

analisis yang lebih maju dalam akuntansi manajemen. Dengan penerapan big 

data dan analitik prediktif, perusahaan dapat memproses data peristiwa secara 

besar-besaran untuk mengidentifikasi tren, pola, dan peluang bisnis yang 

belum pernah ada sebelumnya. Hal ini memungkinkan manajer untuk 

membuat keputusan yang lebih strategis dan merespons perubahan 

pasar.Perkembangan bisnis juga memegang peranan penting dalam 

perkembangan akuntansi manajemen. Perusahaan yang sedang berkembang 

membutuhkan sistem akuntansi yang dapat merespons kompleksitas 

operasi mereka. Misalnya, perusahaan yang memperluas operasi internasional 

memerlukan sistem akuntansi yang dapat mengintegrasikan informasi dari 

berbagai negara dan mata uang. Hal ini mendorong inovasi perangkat lunak 

akuntansi untuk memenuhi kebutuhan ini.Selain itu, perubahan model bisnis, 

seperti adopsi model bisnis berbasis langganan atau platform digital, juga 

mempengaruhi perlakuan terhadap akuntansi manajemen. Perusahaan harus 

mampu mengukur kinerja dan nilai pelanggan secara lebih dinamis dan akurat 

dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat.Singkatnya, dampak 

perkembangan teknologi dan bisnis telah mendorong perkembangan 

akuntansi manajemen ke arah yang lebih efisien, adaptif dan strategis. 

Perusahaan yang dapat mengintegrasikan teknologi dan memahami perubahan 

bisnis akan memiliki keunggulan kompetitif dalam mengelola sumber daya 

dan mencapai tujuan bisnis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi 

dan bisnis telah mempengaruhi perkembangan akuntansi manajemen secara 

signifikan, mengubah cara perusahaan mengumpulkan, menganalisis dan 

menggunakan informasi dalam pengambilan keputusan strategis. Hal ini 
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memerlukan adaptasi praktik akuntansi manajemen yang terus- menerus agar 

relevan dan efektif dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah. 

 

2.5 PERBEDAAN ANTARA AKUNTANSI KEUANGAN DAN 

AKUNTANSI MANAJEMEN 

Akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen adalah dua cabang utama 

akuntansi dengan tujuan, audiens, dan pendekatan yang berbeda. Berikut 

penjelasan detail perbedaan keduanya: 

 Perbedaan Akuntansi Keuangan Akuntansi Manajemen 

1 Tujuan Tujuan utama akuntansi 

keuangan 

Tujuan utama  

akuntansi 

  Adalah untuk 

mempersiapkan 

Manajemen adalah untuk 

  Laporan keuangan yang Memberikan informasi 

yang 

  Menggambarkan kepada 

pihak 

relevan dan   berguna   

kepada 

  Eksternal tentang kondisi manajemen internal 

perusahaan 

  Keuangan dan aktivitas 

suatu 

untuk mendukung 

perencanaan 

  perusahaan. Hal ini 

berlaku bagi 

operasional, 

pengendalian dan 

  investor, kreditor, instansi Pengambilan keputusan. 

  pemerintah dan pihak-

pihak lain 

Informasi yang 

dihasilkan oleh 

  yang tidak terlibat 

langsung dalam 

Akuntansi manajemen 

  operasional perusahaan 

sehari- 

digunakan untuk 

meningkatkan 
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